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Abstrak
Burung memiliki peran penting dalam
mengendalikan ekosistem alam. Terdapat
temuan jejak perburuan setiap tahunnya

mengindikasikan adanya perburuan di Stasiun
Penelitan Way Canguk (SPWC). Hal ini jika
terjadi terus-menerus dapat menyebabkan
berkurangnya keanekaragaman dan populasi
burung kicau. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman,
kemerataan, kekayaan, kepadatan relatif,
sekaligus faktor lingkungan yang memengaruhi
komunitas burung kicau, dan intensitas
perburuan burung di SPWC. Penelitian
dilakukan di Stasiun Penelitian Way Canguk
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,
menggunakan metode point count. Hasil
penelitian didapatkan indeks keanekaragaman
burung kicau yang cukup tinggi, yaitu indeks
keanekaragaman (H*= 3,40), indeks
kemerataaan (J = 0,82), dan indeks kekayaan
(R1 = 7,96). Kepadatan relatif burung kicau
tahun 2020 mengalami penurunan keseluruhan
dibandingkan dengan kepadatan relatif tahun
1998 (Marthy, 1998). Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai
keanekaragaman burung kicau di SPWC yang
datanya dapat dijadikan acuan untuk upaya
konservasi keanekaragaman burung kicau di
Indonesia.

Kata kunci: burung kicau, SPWC, TNBBS,
keanekaragaman

Abstract

Birds have an important role in controlling
natural ecosystems. The presence of hunting
traces every year indicates hunting at the Way
Canguk Research Station. If this happens
continuously, it can cause a decrease in the
diversity and population of singing birds.
Therefore, this research needs to be carried out
to determine the diversity, evenness, richness,
relative density, as well as environmental factors
that affect the singing bird community, and the
intensity of bird hunting in SPWC. The research
was conducted at the Way Canguk Research
Station, Bukit Barisan Selatan National Park,
using the point count method. The results
showed that the diversity index of singing birds
was quite high, the diversity index (H* = 3.40),
the evenness index (J = 0.82), and the wealth
index (R1 = 7.96). The relative density of singing
birds in 2020 has decreased overall compared
to the relative density in 1998. This research is
expected to provide information on the diversity
of singing birds in Way Canguk Research
Station (SPWC) whose data can be used as a
reference for efforts to conserve the diversity of
singing birds in Indonesia.
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PENDAHULUAN
Dengan berkembangnya zaman, pecinta
burung di Indonesia mengalami

peningkatan yang signifikan. Menurut
survei yang telah dilakukan di enam kota,
40% responden memelihara burung dan
60% lainya memelihara hewan peliharaan
selain burung (Abdurrazaq &
Prasetyawan, 2019). Meningkatnya
pemeliharaan burung kicau disebabkan
oleh faktor tradisi budaya orang Jawa.
Saat ini, tidak hanya orang Jawa yang
memelihara burung kicau, melainkan
pemeliharaan burung kicau  juga
berkembang di daerah yang tidak memiliki
tradisi sejarah keraton dan tradisi kerajaan
yang kental (Jepson & Ladle, 2005).

Ancaman terhadap kelestarian burung
kicau pada habitat alaminya adalah
perburuan. Hal ini disebabkan karena 95%
burung yang diperdagangkan merupakan
hasil tangkapan alam, sedangkan hanya
5% dari hasil penangkaran (Profauna,
2009). Peningkatan permintaan burung di
pasar dikarenakan memiliki peluang untuk
mendapatkan keuntungan secara ekonomi
(Haryoko, 2010). Banyaknya
penangkapan  burung secara liar
menyebabkan populasi burung di alam
dapat menurun karena ditangkap secara
berlebihan. Terdapat beberapa burung
yang berstatus dilindungi sehingga tidak
dapat diperjualbelikan secara legal
(Saifuddin, 2013).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS) adalah salah satu taman
nasional di Provinsi Lampung dan
Bengkulu yang memiliki habitat alami bagi
satwa liar seperti burung kicau. Stasiun
Penelitan Way Canguk (SPWC) yang
terletak di TNBBS adalah kawasan yang
teridentifikasi sebagai tempat konservasi
jenis-jenis burung, memiliki vegetasi yang
rapat, dan sebagai hutan dataran rendah
yang tersisa di Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan (WCS-IP, 2001).
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Terdapatnya temuan jejak perburuan
setiap tahun di SPWC mengindikasikan
adanya perburuan di SPWC. Hal ini jika
terjadi terus menerus menyebabkan
berkurangnya jumlah keanekaragaman
dan populasi burung kicau. Oleh karena
itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui  keanekaragaman burung
kicau di SPWC, apakah mengalami
peningkatan atau penurunan
dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
sebagai habitat burung kicau sekaligus
salah satu pusat keanekaragaman hayati
di Pulau Sumatera. Hal ini membuat taman
nasional tersebut menjadi wilayah yang
sangat penting bagi konservasi burung,
yang pada tahun 1997, terdapat 119
spesies burung (Marthy, 1998).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui  keanekaragaman,
kemerataan, kekayaan, kepadatan relatif,
dan faktor lingkungan yang dapat
memengaruhi komunitas burung kicau,
dan intensitas perburuan burung kicau di
Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Stasiun
Penelitian Way Canguk, Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan (TNBBS) (Gambar
1). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2020 - Januari 2021, bekerja sama
dengan Wildlife Conservation Society-
Indonesia Program (WCS-IP).
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Gambar 1. Lokasi Stasiun Penelitian Way Canguk, Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan, Lampung (Prabowo dkk., 2019).

Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam pengambilan
data berupa teropong binokuler, buku
panduan lapangan ‘“ldentifikasi Burung-
Burung di Sumatera, Jawa, Bali, dan
Kalimantan” (MacKinnon et al.,, 2010),
lembar kerja, alat tulis, kamera, perekam
suara, dan jam tangan digital (MacKinnon
et al, 2010). Perangkat lunak yang
digunakan R versi 3.6.0. (R Core Team,
2021), package R ‘vegan’ (Oksanen et al.,
2020), dan QGIS versi QGIS 3.18.1 (QGIS
Official Website, 2021).

Metode Pengumpulan Data Lapangan
dan Cara Kerja

Survei burung dilakukan dengan
menggunakan metode point count dengan
tujuan untuk mengumpulkan data jenis -
jenis burung. Area penelitian di SPWC
dibagi menjadi  petak-petak  yang
berukuran 200 x 200 m. Titik pengamatan
yang disurvei adalah sudut-sudut sistem
petak tersebut. Pengambilan data
dilakukan setiap hari di 10 ftitik.
Pengambilan data dilakukan selama 12
hari sehingga terdapat 120 titik yang
diamati. Pengambilan data dilakukan
sebanyak 4 kali ulangan, untuk mengulang
keseluruhan pengambilan datadi seluruh
titik pengamatan membutuhkan 48 hari.
Waktu pengamatan dilakukan pada pukul
07.00-11.00 WIB. Pada setiap titik
pengamatan, dilakukan  pengamatan
selama 15 menit. Data yang didapat
dikumpulkan dari setiap titik yang telah
diamati. Pengambilan data dilakukan
keseluruhan pada burung yang terdeteksi

secara langsung (visual)  maupun
berdasarkan suara (audio). Semua data
perjumpaan burung dicatat, tetapi untuk
analisis hanya data burung kicau yang
dipakai.

Survei vegetasi untuk merepresentasikan
struktur vegetasi, dilakukan estimasi
persentase tumbuhan bawah.
Pengambilan data tumbuhan bawah
dilakukan dengan menggunakan terpal
yang berukuran 1 x 1 meter yang akan
dibagi menjadi 16 kotak yang berukuran 20
X 20 cm. Setiap kotaknya akan diberi
lingkaran pada terpal yang telah diukur.
Pada setiap titik- titik pengamatan burung,
diambil 4 titik yang mengarah ke arah mata
angin, 10 m dari titik tengah dan 1 titik di
tengah sehingga total pengukuran tutupan
tajuk dan tumbuhan bawah untuk setiap
lokasi survei burung adalah 5. Pengukuran
dari 5 titik yang diambil pada setiap titik
pengambilan burung dirata-ratakan untuk
merepresentasikan kondisi vegetasi di
setiap titik pengamatan burung (Indriyanto,
2006).
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Gambar 2. Skema 5 titik pengambilan data
pengamatan burung dan bukaan
tumbuhan bawah (Niani, 2017).
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Gambar 3. Skema pengambilan data pada
tumbuhan bawah (Indriyanto,
2006).

Data perburuan burung diperoleh dari
catatan temuan yang dimiliki SPWC dan
dari data patroli Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan. Data meliputi fitik
koordinat, tipe temuan perangkap (jala),
dan jejak para pemburu baik itu jejak kaki
ataupun jejak makanan para pemburu.
Selain itu, jika saat survei burung dan
vegetasi dijumpai tanda perburuan,
temuan tersebut juga dicatat.

Analisis Data

Indeks keanekaragaman, indeks
kemerataan, dan indeks kekayaan jenis
burung dihitung keseluruhan plot selatan
dan dibagi per tipe habitat (pasca
kebakaran dan tidak terbakar) yang ada di
SPWC. Untuk mengetahui perbedaan
ketiga indeks dengan tipe habitat
(pascakebakaran dan tidak terbakar). Hasil
akumulasi ketiga indeks dengan tipe
habitat disajikan dalam bentuk boxplot
dalam setiap indeks yang dihitung.

Indeks keanekaragaman jenis
Keanekaragaman jenis dapat diketahui
dengan Indeks Keanekaragaman Jenis
Shannon-Wienner yaitu dengan rumus
(Krebs, 1978):

H' = -2pi In pi

Indeks kemerataan pielou

Indeks kemerataan digunakan untuk

mengetahui kemerataan setiap spesies

dalam setiap komunitas yang dijumpai,

dengan menggunakan rumus (Pielou

Evenness Index = J) (Pielou, 1966):
J=H7H maxatau J =-3PiIn (Pi)/ In(S)

Indeks kekayaan jenis
Kekayaan jenis adalah jumlah jenis dalam
suatu luasan areal tertentu. Metode
perhitungan tersebut disebut Indeks
Kekayaan Margalef dengan rumus sebagai
berikut (Magurran, 2004):

R1=(S-1)/In N

Estimasi kepadatan relatif populasi
burung

Kepadatan relatif dengan menggunakan
dua lingkaran hitung, dilakukan dengan
menghitung jarak keseluruhan. Jarak
keseluruhan adalah jarak setiap spesies
yang ditemukan saat pengamatan.
Perhitungan radius lingkaran hitung
menggunakan cara membagi jumlah total
individu dari suatu spesies degan jumlah
total jarak yang tercatat. Setiap spesies
memiliki radius lingkaran hitung.
Kepadatan relatif dari pengamatan visual
dan hasil deteksi suara tidak dibedakan
(Marthy, 1998). Estimasi kepadatan relatif
burung menggunakan rumus (Bibby & Neli,
1992):

Kepadatan = loge(n/nz) x n/(mTrry)

Analisis data menggunakan uji normalitas
untuk mengetahui distribusi normal pada
nilai sebaran data pada sebuah data
(Matondang, 2012). Pengujian normalitas
data dapat dilakukan dengan beberapa
metode seperti: Anderson-Darling test,
Kolmogorov-Smirnovtest, Pearson Chi-
Square test, Cramer-von Mises test,
Shapiro-Wilktest, Fisher's cumulate test
(Wahjudi, 2007). P-value yang didapatkan
menentukan hipotesis mana yang diterima
(Sugiyono, 2014). Kriteria pengujian:



p-value < 0.05: HO ditolak.
Kesimpulan Ha, ada
perbedaan signifikan
perbedaan tipe habitat
dengan indeks burung.

p-value > 0.05: HO gagal ditolak.
Kesimpulan HO tidak ada
perbedaan signifikan
perbedaan tipe habitat
dengan indeks burung.

= nQxy) - XxXy)
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Regresi linear digunakan untuk
mengetahui hubungan antara vegetasi dan
keberadaan burung. Dalam analisis ini,
jumlah spesies burung akan dimodelkan
sebagai fungsi terhadap variabel vegetasi,
yaitu tumbuhan bawah. Pemodelan regresi
akan dilakukan dengan menggunakan R
versi 3.6.0. Regresi linear menggunakan
R-squared (r?) vyaitu nilai r vyang
dikuadratkan. Nilai r didapat menggunakan
rumus pearson correlation (r) (Arikunto,
2013).

r =

VX2 = Ex)][nLy? - Xyl

Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk
mengolah  data  perburuan  burung
berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan dengan menggunakan data
spasial atau data sekunder SPWC Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan dengan
mendata jumlah total temuan perburuan
burung dalam setahun atau per bulannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman, Kemerataan, dan
Kekayaan Spesies Burung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Stasiun Penelitan Way
Canguk, ditemukan 111 spesies burung,
yang secara keseluruhan mencakup 62
spesies burung kicau. Indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, dan
indeks kekayaan didapatkan dari 4 kali
pengulangan pengambilan sampel.
Dengan diketahuinya jumlah spesies
burung yang ditemukan, didapatkan indeks
keanekaragaman spesies burung secara

2 2
— \[ryx1 + Tyxz Zryxf ryxl' Tx1x2

— 2
1 ¢ x,

keseluruhan 3,91 dan spesies burung
kicau 3,40. Indeks kemerataan burung
secara keseluruhan 0,83 dan burung kicau
0,82. Kedua indeks kemerataan memiliki
indeks melebihi 0,75 sehingga indeks
kemerataan spesies burung di SPWC
termasuk tinggi. Kekayaan spesies burung
di SPWC tahun 2020 memiliki indeks
kekayaan burung secara keseluruhan
13,55 dan burung kicau 7,96 (Tabel 1).
Kekayaan spesies burung di SPWC tahun
2020 memiliki 111 sp burung. Pada
penelitian tahun 1998 didapatkan 119
spesies burung (Marthy, 1998). Setelah
dibandingkan dengan penelitian tahun
1998, terjadi penurunan jumlah spesies
burung. Penurunan kekayaan spesies
dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah
satunya ancaman perburuan yang terjadi di
SPWC. Tingginya perburuan
memengaruhi  berkurangnya kekayaan
spesies burung yang ada, dengan
perburuan burung dapat menurunkan
kekayaan jenis di SPWC.

Tabel 1. Indeks keanekaragaman, kemerataan, dan kekayaan spesies burung di Stasiun Penelitian
Way Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Data Burung Indeks

Keanekaragaman (H’)

Indeks Kemerataan (J)

Indeks Kekayaan (Ry)

Burung Keseluruhan
Burung Kicau

391>3
3,38>3

0,83>0,75
0,82 > 0,75

13,55>5,0
7,96>5,0

Kepadatan Relatif Spesies Burung

Nilai kepadatan relatif spesies burung
dihitung untuk setiap spesies burung yang
diamati. Setelah nilai kepadatan relatif

tahun 1998 (Marthy, 1998) dibandingkan
dengan nilai kepadatan relatif tahun 2020,
terdapat 32 spesies burung kicau yang
kepadatan relatifnya menurun di SPWC.
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Nilai kepadatan relatif paling tinggi pada
penelitian tahun 1998 adalah asi topi-sisik
(Malacopteron cinereum) (5,05 ind/ha)
(Marthy, 1998). Namun, mengalami
penurunan nilai kepadatan relatif pada
penelitian tahun 2020 menjadi sebesar
0,03 ind/ha. Sementara itu, pada penelitian
tahun 2020, spesies burung kicau yang
memiliki kepadatan relatif paling tinggi
adalah pijantung kecil (Arachnothera
longirostra) (0,90 ind/ha). Meskipun
memiliki kepadatan relatif paling tinggi
pada tahun 2020, nilai KR lebih tinggi pada
tahun 1998 (KR = 3,33 ind/ha). Terdapat 28
spesies burung yang tidak memiliki nilai
kepadatan relatif pada penelitian tahun
1998 sehingga tidak dapat dibandingkan
(Tabel 2). Terdapat spesies burung kicau
yang ditemukan pada penelitian tahun
1998, tapi tidak ditemukan pada penelitian

r~o

Keanekaragaman Jenis
| |
i
[~ ]
o
L;'

(@)

Kekayaan Jenis

tahun 2020, salah satunya adalah murai
batu (Kittacincla malabarica).

Faktor Lingkungan yang Memengaruhi
Keanekaragaman Jenis Burung Kicau
Hasil uji Wilcoxon pada indeks kekayaan
menunjukkan p-value 0,8687, indeks
kemerataan didapatkan p-value 0,34399,
dan indeks keanekaragaman memiliki p-
value 0,5957. Karena ketiga indeks
memiliki p-value > 0.05, HO gagal ditolak,
artinya tidak ada perbedaan indeks
keanekaragaman, indeks kemerataan, dan
indeks kekayaan yang signifikan antara
habitat pasca kebakaran dan tidak
terbakar. Hasil uji statistik dan visualisasi
boxplot indeks keanekaragaman,
kemerataan dan kekayaan antara habitat
pascakebakaran dan tidak terbakar juga
tidak menunjukkan perbedaan secara
visual (Gambar 4).

Kemerataan Jenis
-
-

(b)

Tipe Habiat

Gambar 4. a) Nilai indeks keanekaragaman, b) Nilai indeks kemerataan, dan c¢) Nilai indeks
kekayaan jenis burung kicau di dua tipe habitat, yaitu pascakebakaran dan tidak
terbakar, di Stasiun Penelitiaan Way Canguk. Ket : 1 titik abu-abu mewakili 1 titik

plot pengamatan burung.



Regresi Linier

Hasil analisis regresi linier menunjukkan
bahwa nilai estimasi intercept sebesar 8,90
dengan p-value sebesar < 2e-16. Tabel
koefisien menunjukkan  bahwa nilai
koefisien regresi (bukaan understory)
sebesar -0,03969 dengan p-value 0,101.
Ho gagal ditolak (p-value > 0,05) sehingga

The diversity of singing birds .../ 7

kesimpulannya adalah tidak ada pengaruh
bukaan tumbuhan bawah terhadap nilai
indeks kekayaan spesies burung kicau.
Jika indeks kekayaan burung dan bukaan
tumbuhan bawah diplotkan, didapatkan
garis yang cenderung mendatar yang
menggambarkan tidak adanya pengaruh
antara kedua variabel tersebut (Gambar 5).

Tabel 2. Estimasi beta koefisien dari regresi linier antara bukaan tumbuhan bawah terhadap indeks

kekayaan
Koefisien Estimasi Standar error t value p-value
Intercept 8,907676 8,83220 10,704 <2e-16
Bukaan tumbuhan bawah -0,03969 0,02400 -1,654 0,101
o e i ¢ o 0 .
EQ—:.ooooo:.:.
% 0 000 0:::0 LN (1]
2 40 P04 08 L AR AR 0 O
T 0 A o 00 00 X3
% . [ . ¢ o ° °
v L] L 1X] L1
o -

20 30

T
40

T T
50

Bukaan understory (%)

Gambar 5. Plot indeks kekayaan jenis burung dengan membandingkan tumbuhan
bawah pada setiap titik pengamatan di Stasiun Penelitiaan Way
Canguk, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Ket: 1 titik hitam
mewakili 1 titik plot pengamatan burung.
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Ancaman Perburuan Burung Kicau

Dari data perburuan yang dimiliki WCS-IP
Stasiun Penelitan Way Canguk dan
TNBBS dari tahun 2015 sampai tahun
2020 didapatkan 172 perburuan, terdiri
atas 30 perburuan burung, 4 pencari
damar, 1 perburuan madu lebah, 5
perburuan ikan, 68 perburuan mamalia,
dan 64 perburuan yang tidak diketahui
tujuannya. Setelah diakumulasikan,
perburuan burung mencapai 17,44%
perburuan yang terjadi di Stasiun
Penelitian Way Canguk dan perburuan
lebih sering terjadi di plot selatan.
Banyaknya perburuan yang terjadi di
Stasiun Penelitian Way Canguk
menandakan ancaman perburuan yang
cukup tinggi. Setelah dipetakan,
didapatkan perburuan juga terjadi di sekitar
Camp Canguk yang juga banyak di
temukan titik perburuan di sekitarnya.

Kedua indeks keanekaragaman spesies
burung di SPWC cukup tinggi karena
indeks keanekaragaman spesies > 3,
(Odum, 1994; Handari, 2012). Menurut
Handari (2012) ketersediaan pakan
burung adalah salah satu faktor yang
memengaruhi tingginya keanekaragaman
spesies burung. Semakin tinggi tingkat
ketersediaan makanan, maka semakin
tinggi pula keanekaragaman jenis
burungnya. Stasiun Penelitian Way
Canguk memiliki vegetasi pohon yang
cukup beragam karena adanya beberapa
jenis pohon yang sedang berbuah dan
berbunga yang merupakan pakan bagi
satwa burung.

Indeks kemerataan pada spesies burung
menunjukkan kestabilan suatu komunitas
pada suatu habitat (Adelina et al., 2016).
Indeks kemerataan spesies burung di
SPWC cukup tinggi karena memiliki nilai
indeks kemerataan > 0,75. Tingginya
indeks kemerataan disebabkan
kelimpahan spesies burung yang tersebar
secara merata atau populasi masing-
masing spesies tidak ada yang
mendominasi setara dengan jumlah
spesies. Kelimpahan spesies tersebar
secara merata maka kekayaan spesiesnya
dianggap tinggi. Sesuai dengan penelitian
Nainggolan et al. (2015), apabila terdapat

individu yang mendominasi maka
kestabilan komunitas akan terganggu,
sedangkan keadaan komunitas yang stabil
menunjukkan bahwa komunitas tersebut
tidak ada yang mendominasi, seperti yang
terjadi pada nilai indeks kemerataan
spesies burung di SPWC.

Dari hasil penelitian yang didapatkan,
beberapa spesies burung kicau yang dapat
ditemukan di Stasiun Penelitan Way
Canguk adalah cica-daun kecil (Chloropsis
cyanopogon) Famili Chloropseidae, cucak
kuning (Rubigula dispar) Famili
Pycnonotidae, srigunting batu (Dicrurus
paradiseus) Famili Dicruridae, madi-hijau
kecil  (Calyptomena  viridis)  Famili
Calyptomenidae, kepodang hutan (Oriolus
xanthonotus) Famili Oriolidae, pijantung
kecil (Arachnothera longirostra) Famili
Nectariniidae, dan tangkar ongklet
(Platylophus galericulatus) Famili
Corvidae.

Berdasarkan penelitian semua spesies
burung mengalami penurunan nilai
kepadatan relatif. Dari nilai kepadatan
relatif yang telah dibandingkan penelitian
dari tahun 1998 dengan penelitian tahun
2020 terdapat 32 spesies burung yang nilai
kepadatan relatifnya mengalami
penurunan diantaranya adalah tiong emas
(Gracula religiosa), madi kelam (Corydon
sumatranus), munguk beledu (Sitta
frontalis), meninting cegar (Enicurus
ruficapillus), burung-cabe tungging-kuning
(Dicaeum chrysorrheum), cipoh jantung
(Aegithina viridissima), pijantung tasmak
(Arachnothera flavigaster), asi topi-sisik
(Malacopteron cinereum), tangkar ongklet
(Platylophus galericulatus), dan cica-daun
kecil (Chloropsis cyanopogon). Spesies
burung yang memiliki kepadatan relatif
paling tinggi pada penelitian tahun 1998
adalah asi topi-sisik (Malacopteron
cinereum) (5,05 ind/ha). Tingginya
ancaman perburuan burung kicau di
SPWC dapat memengaruhi menurunnya
kepadatan relatif burung kicau.
Menurutnya kepadatan relatif burung kicau
di SPWC juga dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan. Burung memiliki
pergerakan tinggi dengan jangkauan
terbang yang jauh untuk mencari makan,
tetapi memiliki habitat bermain dan



beristirahat yang tersendiri. Kondisi ini
menyebabkan beberapa spesies burung
kicau tidak dapat ditemukan pada saat
pengamatan.  Perubahan  kepadatan
spesies burung kicau dapat ditentukan oleh
kemampuan genetik dan interaksi dengan
lingkungan, peran lingkungan sangat
penting dalam menahan pertumbuhan
populasi yang sangat kompleks dan saling
berkaitan satu dengan lainnya
(Hermansyah, 2011).

Faktor Lingkungan yang

Mempengaruhi Komunitas Burung
Kicau

Tipe habitat

Pada tahun 1998 terjadi kebakaran yang
cukup hebat dan membakar luas Plot
Selatan Stasiun Penelitian Way Canguk
sehingga terdapat dua tipe habitat yang
berbeda vyaitu, habitat pascakebakaran
dan tidak terbakar (WCS-IP, unpublished).
Dari data yang didapatkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan terhadap
keanekaragaman jenis burung kicau
dengan habitat pascakebakaran dan tidak
terbakar. Salah satu faktor yang
menyebabkan tidak ada perbedaan yang
signifikan adalah karena kebakaran yang
terjadi sudah 22 tahun yang lalu sehingga
banyak pepohonan dan tumbuhan bawah
yang sudah tumbuh lebat. Lahan
pascakebakaran akan dipenuhi oleh
tumbuhan pionir yang mengalami siklus
alamiah (Houk, 2015). Tumbuhan pionir
dapat mengubah lingkungan  dan
menciptakan kondisi yang menguntungkan
bagi suksesi alamiah (NeSic et al., 2010;
Houk, 2015).

Tumbuhan bawah

Stasiun Penelitian Way Canguk memiliki
ekosistem yang baik dan memiliki
kerapatan tajuk yang rimbun. Melimpahnya
tumbuhan bawah dapat memengaruhi
keanekaragaman jenis burung kicau. Dari
hasil regresi linear dapat diketahui bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
kekayaan jenis burung kicau dengan
bukaan  tumbuhan bawah. Karena
tumbuhan bawah di Stasiun Penelitian
Way Canguk berada di bawah tegakan
pohon atau daerah terbuka, terdiri dari
tumbuhan basah (herba), tumbuhan
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memanjat  (liana), dan tumbuhan
merambat. Soerianegara dan Indrawan
(1978) menyatakan tumbuhan bawah yaitu
vegetasi yang tidak dapat tumbuh menjadi
tingkat pohon. Kehadiran tumbuhan bawah
pada hutan selain sebagai sumber
keanekaragaman hayati juga berperan
untuk melindungi tanah dan organisme
tanah, membantu menciptakan iklim mikro
di lantai hutan, menjaga tanah dari bahaya
erosi serta dapat memelihara kesuburan
tanah (Hilwan et al., 2013).

Faktor lain di luar cakupan penelitian ini
yang dapat memengarubhi
keanekaragaman jenis burung kicau
adalah ketersediaan pakan burung.
Dengan banyaknya ketersediaan pakan
burung dapat memengaruhi
keanekaragaman jenis burung kicau.
Tanaman ara atau fig tree merupakan
sumber pakan bagi satwa burung yang
sangat berperan penting di Stasiun
Penelitian Way Canguk. Ficus spp. berasal
dari suku Moraceae. Diwakili oleh Ficus
altissima Blume, tanaman ara merupakan
salah satu jenis pohon pakan vyang
mendominasi di SPWC.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Stasiun
Penelitian Way Canguk dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Memiliki  indeks  keanekaragaman
burung kicau yang cukup tinggi yaitu,
indeks keanekaragaman (H'= 3,40),
indeks kemerataaan (J = 0,82), dan

indeks kekayaan (R1 = 7,96).
Kepadatan relatif burung kicau tahun
2020 mengalami penurunan

keseluruhan dibandingkan dengan
kepadatan relatif tahun 1998.

2. a) Tidak ada perbedaan yang signifikan
dari tipe habitat (pascakebakaran
dan tidak terbakar) terhadap indeks
keanekaragaman, kemerataan dan
kekayaan jenis burung kicau.

b) Bukaan tumbuhan bawah tidak
memengaruhi kekayaan jenis burung
kicau.
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3. Ancaman perburuan burung mencapai
17,44% dari tahun 2015 hingga 2020
dari 172  perburuan.  Tingginya
perburuan memengaruhi kepadatan
relatif dan kekayaan spesies burung
kicau dari tahun 1998 hingga tahun
2020 sehingga terdapat 9 spesies
burung kicau yang tidak dapat
ditemukan pada tahun 2020.
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